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SUMMARY

ROMADANU, Antioxidant aclivity and Toxicity of lotus leaves extract 
{Nelumbo nucifera). (Supervised by SITI HANGGITA R.J and SHANTI 
DWITA LESTARI).

The purpose of this research was to observe antioxidant activity and 
toxicity of lotus leaves extract {Nelumbo nucifera). The research was conducted 
from Januaiy until February 2014 at Fishery Technology Laboratory of Sriwijaya 
University, Agricultural Technology Laboratory of Sriwijaya University, 
Chemistry Laboratory MIPA of Sriwijaya University and at Fish Hatchery Hall 
Agency of Fisheries and Marine Ogan Ilir, Inderalaya. The research was an 
experimental laboratory to prove of antioxidant activity and determine the 
potential toxicity of lotus leaves extract. The extraction process was carried out 
using three different solvents namely methanol, ethyl acetate and n-hexane. The 
observed parameters were extraction yields phytochemical compounds (alkaloid, 
flavonoid and tanin), antioxidant activity using DPPH (l,l-difenil-2- 
pikrilhidrazil) method and toxicity using BSLT {Brine Shrimp Lethality Test) 
method. The results showed that the methanol extract exhibited the highest yield 
with a value of 0.708% and had a flavonoid tannin content of 1.161 ppm. ethyl 
acetate extract showed alkaloid and tanin content was 198 ppm and n-hexane 
extract showed akaloid and tanin content was 110 ppm. The determination of 
antioxidant activity for methanol, ethyl acetate, and n-hexane had a value IC50 
respectively was 199 ppm, 1.145 ppm and 3.084 ppm. The determination of 
toxicity for methanol, ethyl acetate and n-hexane had a value LC50 respectively 
was 190 ppm, 1.091 ppm and 2.167 ppm.

Key words : lotus, antioxidant, toxicity.



RINGKASAN

ROMADANU, Pengujian Aktivitas Antioksidan dan Toksisitas Ekstrak Bunga 
Lotus (Nelumbo nucifera). (Dibimbing oleh SITI HANGGITA R.J dan 
SHANTI DWITA LESTARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan 
potensi toksisitas ekstrak bunga lotus (Nelumbo nucifera). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2014 di Laboratorium 
Teknologi Hasil Perikanan Universitas Sriwijaya, Laboratorium Teknologi Hasil 
Pertanian Universitas Sriwijaya, laboratorium Kimia MIPA Universitas Sriwijaya 
dan di Balai Pembenihan Ikan Dinas Perikanan dan Kelautan Ogan Ilir, Indralaya. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium untuk 
membuktikan adanya aktivitas antioksidan dan mengetahui potensi toksisitas 
ekstrak bunga lotus. Menggunakan pelarut berbeda metanol, etil asetat dan n- 
heksana. Parameter yang diamati rendemen hasil ekstraksi, fitokimia (alkaloid, 
flavonoid dan tanin) analisa antioksidan metode DPPH (l,l-difenil-2- 
pikrilhidrazil) dan analisa toksisitas metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). 
Hasil penelitian menunjukan rendemen ekstrak menggunakan pelarut metanol 
yang tertinggi sebesar 0,708 %, menggandung flavonoid dan kadar tanin sebesar 
1.161 ppm, ekstrak menggunakan pelarut etil asetat mengandung alkaloid dan 
kadar tanin sebesar 198 ppm, ekstrak menggunakan pelarut n-heksana 
mengandung alkaloid dan kadar tanin sebesar 110 ppm. Uji aktivitas antioksidan 
ekstrak menggunakan pelarut metanol, etil asetat dan n-heksana nilai IC50 
berturut-turut 199 ppm, 1.145 ppm dan 3084 ppm. Uji toksisitas ekstrak 
menggunakan pelarut metanol, etil asetat dan n-heksana nilai LC50 berturut-turut 
190 ppm, 1.091 ppm dan 2.167 ppm.

Key words : lotus, antioxidant, toxicity.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia memiliki tanah rawa yang sangat luas, sebesar 33,4 juta hektar dari 

luas lahan 162,4 juta hektar. Lahan yang luas tersebut belum dimanfaatkan 

optimal dan sebagian besar masih ditumbuhi oleh semak belukar (Depkominfo, 

2002 dalam Kasih, 2007). Tumbuhan yang banyak ditemukan di rawa salah 

satunya adalah lotus (Nelumbo nucifera).
Secara tradisional tanaman lotus {Nelumbo nucifera) telah banyak 

dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam penyakit, karena mempunyai 

berbagai zat yang berguna bagi tubuh seperti protein, lemak, karbohidrat, karoten, 

pati, fosfor, besi, kalsium dan lain sebagainya, serta senyawa aktif seperti 
(polifenol dan vitamin C) serta terdapat senyawa antibakteri 

(Hembing, 1998). Salah satu senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan 

adalah golongan fenol (asam fenolik, flavonoid, tanin dan lignan) (Shahidi dan 

Naczk, 1995). Menurut Kusumaningrum (2013) pengolahan bunga lotus secara 

oksidasi enzimatis menjadi teh mempunyai kadar tanin sebesar 152,73 ppm.

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau 

lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat 

diredam (Suhartono et al., 2002). Berdasarkan sumbernya, secara umum 

antioksidan digolongkan dalam dua jenis, yaitu antioksidan sintetik dan 

antioksidan alami. Keuntungan menggunakan antioksidan sintetik adalah aktivitas 

antiradikalnya yang sangat kuat, namun ternyata terdapat kekurangannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Wichi (1988), antioksidan sintetik 

yang dilakukan Wichi (1988), antioksidan sintetik butil hidroksi anisol (BHA) 

dan butil hidroksi toluen (BHT) berpotensi karsinogenik. Untuk itu pencarian 

sumber antioksidan alami sangat dibutuhkan untuk menggantikan peran 

antioksidan sintetik.

Bunga lotus dapat dijadikan sumber antioksidan namun keamanannya harus 

diuji terlebih dahulu. Untuk mengetahui tingkat keamanan ekstrak tanaman baru 

maka perlu dilakukan penelitian uji toksisitas bunga lotus dengan metode Brine

secara

antioksidan

Universitas Sriwijaya
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Shrimp Lethality Tesi (BSLT). Uji toksisitas dilakukan mengingat masih 

kurangnya informasi ilmiah mengenai potensi toksisitas bunga lotus.

N-heksana merupakan jenis pelarut nonpolar sehingga n-heksana dapat 

melarutkan senyawa-senyawa bersifat nonpolar (Maulida dan Zulkamaen, 2010). 

Etil asetat merupakan pelarut semi polar dan dapat melarutkan senyawa semi 

polar pada dinding sel (Harbome, 1987). Menurut Kusumaningtyas et al., (2008) 

metanol merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan senyawa-senyawa yang 

bersifat polar seperti golongan fenol.
Berdasarkan uraian di atas dan masih kurangnya penelitian tentang bunga 

lotus maka dirasakan perlu dilakukan penelitian mengenai uji fitokimia, aktivitas 

antioksidan dan uji toksisitas. Penelitian ini mencakup ekstraksi senyawa bunga 

lotus (Nelumbo nucifera) menggunakan pelarut metanol, etil asetat dan n-heksana 

dengan metode ekstraksi tunggal secara maserasi. Selanjutnya fraksi dianalisis uji 

fitokimia, aktivitas antioksidan dan uji toksisitas.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan serta 

mengetahui tingkat toksisitas ekstrak bunga lotus (Nelumbo nucifera).

1.3. Hipotesis

Ekstrak bunga lotus (Nelumbo nucifera) diduga memiliki aktivitas 

antioksidan dan potensi toksisitas.

Universitas Sriwijaya
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